BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Dan Sejarah Ilmu Pngetahuan Dan Teknologi.
Banyak para ilmuan yang mendefinisikan apa yang
dimaksud dengan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Dibawah
ini akan dikemukakan pendapat-pendapat dari beberapa
ilmuan tentang difinisi dari pada ilmu pengetahuan

1. Dalam buku Islam, Doktrin dan Peradaban, Nur Kholie
Madjid bependapat : Bahwa secara populer, ilmu
pengetahuan adalah himpunan pengetahuan manusia
(himpunan rasionalisasi kolektif insani) yang telah
tersistematiskan tentang interrelasi antara sebab
akibat. Obyek vyang dipshami manusia hal-hal yeang
lahiriyvah dengan segala variasinya. (Nur Cholis

- Madjid, 1992, hal. 25)

2. Menurut Ralph Ross dan Ernest Van Den Haag menulis
"Science is empical, rational, general and
cumulative, and it is all four at once”. (Ilmu ialah
vang empiris, yang rasional, yang umum dan yang
bertimbun-bersusun; dan keempat—empatnya serentak).
(H. Endang Saifuddin Anshari, 1987, hal. 47).

3. Menurut Prof. Dr. Ashley Montagu, guru  besar
antropologi dan Rutger University menyimpulkan bhshwa

“Science 1is a sistematized knowledge derifed from
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observation, study, and experimentration carried on
order to determine the nature of principle of waht
being studied”. (Ilmu pengetahuan ialah ilmu
pengetahuan yang disusun dalam suatu eslstema yang
berasal darli pengamatan, studi dan percobaan untuk
menentukan hakekat dan prinsip tentang hal yang
sedang distudi). (H. Endang Saifuddin Anshari, 1987,
hal. 48).

Berdasarkan keterangan dan pendapat para ahli
tentang ilmu pengetahuan itu Jelaslah, bahwa ilmu
pengetahuan itu adalah semacam pengetahuan vang
mempunyai ciri, tanda dan syarat, tertentu, yvaitu
sistematik, rasional, empiris dan umum.

Oleh karena itu dapatlah dirumuskan, bahwa 1ilmu
pengetahuan itu ialah wussha pemahaman manusia yang
disusun dalam suatu sistem mengenail kenyataan, struktur,
pembaglan, bagian-bagian dan hukum-hukum tentang hal
ihwal yang diselidiki (alam manusia dan agama) sejauh
yvang dapat dijangkau daya pemikiran yang dibantu
pengideraan manusia itu, yang kebenarannya diuji secara
empirie, riset dan eksperimental. (H. Endang Sailfuddin
Anshari, 1987, hal. 49).

Kata 1ilmu, seperti halnya science dalam behasa
Inggris, Juga berasal dari kata asing, vyaitu bahasa

Areb. Ilmu berasal dari kata “ilm, kata Jadian dari
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Alima, Ya“lamu menjadi Ilmun, Ma’lumun, alimun dan
seterusnya. Tiga kata terakhir ini menjadi  kata
Indonesia: Ilmu, Maklum dan alim ulama. Ilmu sebagaimana
sclence, berarti juga pengetahuan. (M. Dawam Raharjo,
1990, hal. 50).

Ilmu vang telah menjadi Bahasa Indonesla,
bukanlah gekedar bahasa Arab, tetapl Juga banyak
tercantun di dalam Al-Qur an. Al-Qur“an mengajak kaum
muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan
kearifan. serta menempatkan orang-orang vang
berpengetahuan pada derajat yang tingegil.

Di dalam Al-Qur‘an kata Al-Ilm dan kata-kata
Jadiannya digunakan lebih dari 780 kali. (Mahdi
Ghulsyani, 1996, hal. 39). Beberapa ayat pertama, yang
diweshyukan kerada Rasulullah Saw. menyebutkan pentingnya
mambaca pena dan ajaran untuk manusia, sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Alag ayat 1-5
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Artinya :"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu vang
menciptakan Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darsh. Bacalah dan Tuhanmulah



vang paling pemurah. Yang mengajarkan manusia
dengan perantaraan kalam. Dia mengerjakan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya®.
(DEPAG, hal. 1079).
Setelah diingatkan bahwa manusia itu diciptakan
dengan segumpal darah, yang memberikan kesadaran
ontologis kepada manusia, bahwa Tuhan itu selain
pencipta juga pemurah, yang memberi kesadaran etis, Jjuga
diberitahukan lewat Rasulullah Saw. bahwa Tuhan
memberikan ilmu kepada manusia dengan perantaraan kalam
sebagai media komonikasi. Karena itu sebenarnya telah
dibawa Al-Qur an dua semangat kembar.
Hal ini menunjukkan bahwa agama Islam itu sangat
menghargai dan menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan
mendorong kepada manusia untuk menggali dan
mempelajarinva.
Setelah di atas dijelaskan tentang pendapat
ilmuan mengenai definisi ilmu pengetahuan, maka sekarang
akan dikemukakan pula tentang definisi tehnologi yaitu:
1. Didalam Ensiklopedi Indonesia disebutkan, bahwa
tehnologi adalah kemampuan tehnik dalam pengertiannya
vang utuh dan menyeluruh, Dbertopang kepada
pengetahuan ilmu-ilmu alam yang bersandar kepada
protes teknik tertentu. (Hasan Syadily, 1884, hLal.
3480).

2. Menurut J.K. Galbaraith, sebagaimana dikutif oleh

Ziauddin Sardar, bahwa tehnologi adalah penerapan



sistematis  pengetahuan ilmish atau pengetahuan
terorganisasi lainnya pada masalah praktis. (Ziauddin
Sardar, 1989, hal. 161).

3. Menurut Ir. Abdul Wahab, Tehnologi adalah merupakan
ilmu pengetahuan terapan, merupakan aplikasi dalam
pembudaysan kehidupan dan hidup menusia. (Ir. Abdul
Wahab, 1990, hal. 42).

Deri beberapa definisi tentang tehnologl vang
dikemukakan di atas, dapat diambil suatu pemikiran bahwa
melihat didalam kehidupan manusia, itu sebenarnya ilmu
pengetahuan dan tehnologi adalah merupakan satu
keeatuan, ilmu pengetshuan dan tehnologl tidak pernah
ada tanpa adanya tehnologil dan begitu pula sebaliknya,
keduanya merupakan satu kesatuan berdasarkan  pada

eksistensi manusia.

Sejarah Ilmu Pengetahuan Dan Tehnologi.

Ditinjau dari segl sejarahnya, maka asal mula
ilmu pengetahuan dan tehnologl itu dapat dilacak dan
ditelusuri seumur dangan keberadaan manusia di dunia 1ini
tidak dapat diragukan lagi bahwa manusia purba telah
menemukan hubungan vang bersifat empiris vang
memungkinkan mereka untuk mengerti keadaan dunia. Usaha
mula-mula dibidang keilmuan yang sempat tercatat didalam
lembaran sejarah adalah apa yvang dilakukan oleh Dbangsa

Mesir, dimana bandir sungai Nil yang terjadi setiap
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tahun menyebabkan perkembangannya sistem al-manak,
geomitri dan keglatan penelitian. Kemudian diikuti oleh
bangsa Babilon dan Hindu. Baru setelah itu muncul bangsa
Yunani, vang menitik beratkan pada pengorganisasian ilmu
pengetahuan, vang menjadi dasar penJabaran secara
deduktif pengalaman-pengalaman manusia, oleh karena 1itu
bangsa Yunani dapat dianggap sebagal perintis dalam
mendekati perkembangan 1lmu pengetahuan secara
gistematis. (Jujun S. Suriasumantri, 1997, Cet. ke-13,
hal. 87).

Sejak esaat itu, maka mulailah secara berangsur-
angeur ilmu-ilmu alam, seperti ilmu fiesika, ilmu kimia,
{lmu hewan dan ilmu bumi, dan tatkala manusia berusaha
mempergunakan ilmunya itu Untuk tujuan-tujuan hidupnya
maka timbullah ilmu praktik (teknik).

Sebagal contoh dalam kelahiran ilmu pengetahuan
modern veitu gagasan-gagasan masa Renesans adalah bidang
astronomi. Pada bidang inilah Barat mulai merumuskan
pandangan dunianya. Pilonir astronomi Barat adalah
Nicolas Copernicus (1473-1543). Dalam menyusun dunianya
ia belum mengenal prakonsepsl Yunani untuk mendapatlkan
skema sistem dunia yang lebih sederhana. Ia memandeng
alam sebagal sebuah mesin besar, Tuhan menciptakannya,
kemudian mataharilah sebagai pusat alam semesta vang

mengatur gerakan-gerakan dialam dengan mekanisne
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Tehnologi sebagal sikap, cara dan gaya hidup
seperti telah diuraikan di atas punya kecendrungan untuk
menansmkan akar dan memerlukan jaringannya bukan saja
dalam masyarakat Barat dimana tehnologi dilahirkan,
melainkan Juga sampai kepada masyarakat diluarnysa,
termasuk negara-negara berkembang, tidask peduli apakah
masyarakat lain ini mempunyai orientasi, pola, dan gaya
hidup eendiri yang berlainan. (Soerjanto Poespowaardodo,

1993, Hal. 89).

B. Al-Qur“an Dan Ilmu Pengetahuan

Al-Qur-an telah menambahkan dimensi baru terhadap
studi mengenai fenomena jagad raya dan membantu fikiran
manuela melskukan terobosan kepada batas penghalang dari
alam meteri. Al-Qur’an menunjukkkan bahwa  materi
bukanlah sesuatu vyang kotor dan tanpa nilail, karena
kepadanye serta kegaiban dan keagungannya. Alam semesta
yang amat luas adalsh ciptaan Allsh, dan Al-Qur an
mengajak menusia untuk menyelidiknya, serta berusaha
memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah ruah demi
kesejahteraan hidupnya.

Jadi Al-Qur‘an membawa manusia kepada  Allah
melalul ciptaan-Nya dan realitas konkrit yang terdapat
di bumi dan di langit. Inilah sesungguhnya Vvang
dilakukan oleh ilmu pengetahuan, yvaitu melakukan

observasi, lalu menarik hukum-hukum alam berdasarkan



17

observasl dan eksperimen. Al-Qur’an memang patut dinilai
dari berbagali sisi pandang, isi Al-Qur’an yang nalar dan
ilmieh pun perlu dikaji, Walaupun bukan merupakan tujuan
Al-Qur‘an untuk mengungkapkan dan menjelaskan segala
fenomena ilmiah, atau untuk menjelaskan sifat maupun
operasl alam dan tidak seharusnya pulalah mengharap agar
Al-Qur-‘an membahas segala cabang ilmu pengetahuan secara
teratur atau memecahkan berbagail masalah yang timbul
dalam perkembangen ilmu pengetahuan dan tehnologi dewasa
ini. Al-Qur‘an bertujuan mendidik menusia agar
menggunakan akal fikirannya untuk berfikir, merenung dan
mendepatkan gambaran vang realistis tentang dunia.

Dari sinl Jelaslah bahwa Al-Qur’an memberikan
dorongan kepada manusia agar mengungkapkan dan
mengetahul keajaiban dunia dan alam semesta ini. al-
Qur-en juga mendorong manusia untuk mendapatkan sesuatu
vang mungkin 1ia dapat dalam dunia 1ini, kemudian
memanfastkan bagi kesejahterasnnya. (Afzalur Rahman,
1992, hal. 12).

Al-Qur“an memberikan gambaran &ang sempurna
tentang alam materi dan apa vang &ada dibalik sikap
ilmish dan rasional, menarik perhatian orang V&nig
berilmu pengetahuan dan Juga orang awam. Al-Qur~an
memulai dari aspek alam semesta yang bersifat alamliah

dan kebendaan. Dan dari kegaiban dan keajaiban serta
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nilai-nilainya kemudian membuktikan tentang adanya Tuhan
melalui kekuatan materi dalam alam semesta, vang
merupakan pantulan dari Kemaha-Kuasaan Khalianya,
pencipta alam semesta yang besar ini serta hukum-
hukumnya vang berkeseimbangan dan serasl. (Afzalur
Rahman, 1992, hal. 17-18).

Suatu pendapat yang menganggap Al-Qur an sebagal
suatu sumber dari seluruh ilmu pengetahuan, bukanlah
sebagal suatu yang baru, sebab dapat diketahui bahwa
banysak ulama besar kaum muslimin terdahulu yang
berpandangan demikian. Salah satu diantaranya adalah
imem Al-Ghazali di dalam bukunya yang berjudul TIhya
*‘Ulumuddin. Beliau mengutip kata-kata dari Ibnu Mas“ud
:*Jika seseorang ingin memiliki pengetahuan masa lampau
dan pengetahuan modern, selayaknya dia merenungkan Al-
Qur‘an”. Dan beliau menambah :“Ringkasnya. Seluruh ilmu
tercakup didalam karya-karya dan sifat-sifat Allah, dan
perbuatan-Nya". Dalam bukunya yang lain "Jawahirul Al-
Qur an” (mutiara-mutiara Al-Qur-an). dia menjelaskan
bahwa seluruh ilmu bukanlah diluar Al-Qur”an karena
seluruh 1lmu diraih dari salsh satu lautan pengetahuen
(Al-Qur-“an). (Mahdi Qulsyani, 1996, hal. 137).

Senada dengan Imam Ghazali , As-Syuyuthi didalam
bukunya Al-Ithgan “Ulumil Qur~ an berpendapat bahwa Al-

Qur‘an itu mengahdung ilmu-ilmu klasik dan modern.
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(Mahdi Ghulsyani, 1996, hal. 139).
Hal ini berdasarkan pada firman Allah Surat Al-An“am 38

vang berbunyi :
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Artinyva :"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di
bumi dan burung-buarung vang terbang dengan
kedua sayapnya, melainkan umat-umat (Juga)
sepertl kamu. Tiadalah kaml alpakan sesuatupun
didalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah
mereka dihimpunkan”. (DEPAG, 1997, hal. 182).

Pandangan eeperti ini dapat ditemuil Juga pada
ulema-ulama muslim masa kini misalnya, Abdul Rshman

Kawakibl, dalam bukunya Thab Al-Istibdad menyvatakan pada

abad-abad gekarang, ilmu pengetahuan telah

mengungkapakan berbagai fakta dan ini semua dinisbatkan
kepada para penemunya, Oorang-orang Eropa dan Amerika,
tetapli mereka telah menelash Al-Qur‘an dengan cermat
akan menemukan bahwa kebanyakan fakta-fakta tersebut itu
dinyatakan secara eksplisit atau implisit, dalam Al-

Qur‘an esejak tiga belas abad yang lalu. ( Mahdi

Ghulsyani, 1996, hal. 139).

Begitu Juga Syalk Muhammad Bakhit mengatakan

Bahwa : Al-Qur‘an adalah sumber seluruh peradaban

manusia, Al-Qur‘an dengan pernyataan dan petunduk-
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petunjuknya memiliki bukti dan essensi dan sifat-sifat
gsegala sesuatu, dan mengandung seluruh ilmu pengetahuan
mengenal realitas-realitas eksternal, baik yang samawi
atau yvang duniawl .( Mahdi Ghulsyani, 1996, hal. 139-
140).

Dr. Meaurice Bucaille, seorang scientiet (dokter
bedah) Prancis dalam bukunya “la bible, la koran, et la
Science” mengungkapkan bahwa Al-Qur”an bukan saja
dipandang dapat berbicara tentang syurga dan neraka,
tetapl Juga tentang penemuan-penemuan ilmiah mutakhir.
Dan eyat-ayat Al-Qur-°an seakan-akan mempunyal makna baru
vang  betul-betul sesual dengan data ilmu pengetahuan
modern, hal ini adalsh merupakan penafsiran ilmiahnya
terhadap Al-Qur-sn. Dan Juga mengkritik penerjemah-
penerjemah Al-Qur°an yang berbuat kesalahan dalam
mengartikan ayat-ayat Al-Qur en karena mereka hanyalsh
sastrawan yang tidak mempunyal latar belakang ilmiah.
(Jalaluddin Rahmat, 1997, Crt VIII, hal. 181).

Tetapl pendapat Bucaille ini ditentang oleh
banyak ulama bahkan ilmuan seperti Ziauddin Sardar dalam
bukunya "Between Two Masters” The Qur“an or Scince
dikatakan bahwa dia mengecam upaya mengilmishkan ayat-
ayat Al-Qur-an. Sering terjadi, mufassir-mufassir ilmi
ini mengetshui suatu teori ilmiah, dan kemudian mencari

ayvat Al-Qur”an yang menunjang teorl 1tu. Akibatnyva, veng
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terjadi bukanlah ilmu pengeahuan menafeirkan Al-Qur’an,
tetapl Al-Qur-“anlah Jjustru vyang menafsirkan ilmu
pengetahuan.

Sebenarnya pembehasan tentang ilmu pengetahuan
dengan Al-Qur- an bukanlah hal yang baru, Bucaille bukan
mufagsir 1lmi yang pertama. Sebelumnya ada Fakhrurrazi
Al-Baidawl. dan Tantawl Jauhari. Menurut Tantawl
Jauhari, ja menyusun tafsir ilmi karena melihat
keterbelskangan umat Islam dalam bidang ilmu pengetahuan
dan tehnologi. Ia merasa mendapat panggilan Tlahi untuk
menjadiken Al-Qur an sebagal petunjuk dan pendorong
pengembangan ilmu. Ia menunjukkan bahwa di dalam Al-
Qur‘an terdapat lebih dari 750 ayat yang berkenan dengan
ilmu pengetahuan. (Jalaluddin Rehmat, 1997, hal. 193-
1996).

Terlepas darl pendapat para ulama dan 1lmuan
tentang Al-Qur-an dan ilmu pengetahuan diatas. Yang
jelas bsahwa Al-Qur‘an telah memberikan suatu dorongan
kepada umat manusia berupa metode dasar dan rangsangan,
bahwa ilmu pengetahuan dan tehnologi merupakan sarana
dan alat yang penting dalam kehidupan umat manusia,
dalam usaha manusia berhablum minallah dan berhablum
minannas. (Ir. Abdul Wahab, 1990, hal. 44).

Dr. Mahdi Dhulsyani berpendapat bahwa kemejuaen

ilmu pengetahuan dan tehnologi membuat pemahaman atas




risalah-risalah Al-Qur an tertentu menjadi lebih mudah,

misalnya surat Al-Anbiya” ayat 30, yang berbunyl :
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Artinya :"'Dan apakah orang-orang yang kafir tidek
mengetahul bahwasanya langit dan bumi 1itu
keduanya dahulu adalsh suatu Vyang padu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan
dari pada air Kami jadikan gsegala sesuatu yang
hidup. Maka mengapakah mereka tiada Juga yang
beriman”. (DEPAG, 1977, hal. 4899).

Hal ini merujuk kepada tata surya dan peranan alr
didalam kehidupan. Juga Al-Qur”an surat Adz-Dzaarilyat

ayat 48, vang berbunyl :

Artinya :"Dan bumi itu kami hamparkan, maka yang sebalk-
baik menghamparkan (adalsh Kami). (DEPAG,
1977, hal. 862).

Hal ini memberitahukan kepada kita tentang bukti
adanya pasangan-pasangan dalam seluruh penciptasan.
(Mahdi Ghulsyani, 1996, cet. ke IX, hal. 143).

Dengan demikian kemajuan ilmu pengetahuan dan

tehnologi harus dapat menarik perhatlan orang kepada

keagungan Allah dan membawanya dekat kepada-Nya.
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C. Hubungan Antara Akal Dan Ilmu Pengetahuan

Kata akal ang sudah menjadi kata Indonesia,
berasal dari kata al-‘aglu ( LpL_Jﬂ‘ ) vang
mengandung artl mengerti, memahamidan berfikir, dalam
pemahaman Prof. Izutzu sebagaimana dikutif oleh Nasution
(1986.7) kata “Agal dijeman Jahiliyah dipakal dalam arti
kecerdasan praktis (practical intelegeve) vyang dalam
istilah psikologl modern disebut kecakapan memecahkan
masalah. Orang berakal menurut pendapatnya adalah orang
vang mempunyal kecakapan untuk menjeksikan masalah,
gsetiap 1a dihadapkan dengan problem dan selanjutnya
dapat melepaskan dirl dari bsashaya vang dihadapi.
(Nasution, 1982, hal. 7).

Pada dasrnya telah diskui pula oleh semua orang
bahwa akal mempunyal hubungan yang erat dengan 1lmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan berarti belajar dan
mengetahul yang bermula dan berpangkal pokok kepada
anugerah Allah, vyaitu "akal”, berhajat kepada 1ilmu
pengetahuan berarti harus berakal dan mempergunakan akal
sebagal alat. Tehnologl merupakan 1ilmu pengetshuan
terapan, merupakan aplikasi dalam pembudayaan kehidupan
dan hidup manusia. Terapan inipun memerlukan &kan
sebagai alat utama. Di dalam Islam sendiri vyang
merupakan Agama ukhrawl dan duniawi, anak ia askan selalu

sejalan dan bukan mendukung penuh segala upaya manusia
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dalam mempergunakan akal dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan tehnologi. (Ir. Abdul Wahab, 1890, hal.
42).

Di dalam Al-Qur- an, bertumpah seluruh rahmat dan
kekuasaan Allah vang telah merencana, mencipta,
mengelolsa dan memelihara alam semesta yang merupakan
laboratorium maha lengkap. Didalamnuya, dijumpai
berbagal macam ilmu, berbagai ragam analisis, apablla
kita mau mempergunsken akal dan beriman. Ciptaan Alleh
ini tidak akan banyak mempunyai arti terutama dealem hal
mempelajeri, mengakul dan mensyukurl apa yang tersadi
dan tersedia apabila kita tidak menghajat kepada 1lmu
pegetahuan titik dari ilmu pengetahuan itu adalah akal.

Al-Qur an mengarshkan manusia untuk mempergunakan
akalnya dalsm seluruh sikap, gerak dan tindakan. Al-
Qur‘an itu Jelas mengajak dan memerintahkan manusia
untuk mempergnakan skalnya, agar tidak ketinggalan dalem
hak, duniawi dan ukhrawi, tehnologi dan rohani. Yang
pertama memberikan semangat untuk menguasal dunia,
mewarisi kembali kejeniusan pemikir-pemikir Islam di
masa lampau. Yang kedua memberikan petunjuk bagil Jiwe,
hati dan watak agar kita beragama secara sadar dan
dewasa, yang memancar dari otak dan hati, dari Iman,
islam dan ikhsan. Memang akal hanya sebagian kecil dari

seluruh kekussaan dan rahmat Allah, dan masih banyak



kekuasaan Allah yang tidak dapat dijangkau akal.

Betapapun, akal adalah pemberian Allah kepada
kita manusia agar kita berbeda dari makhluk lainya.
Sungguh manusia itu adalah sebalk-baik kejadian, yang
menyebabkan manusia mempunyail peradaban yvang tinggi, dan
akal 1tu pulalah yang menjadi pangkal ilmu pengetahuan
dan tehnologi. Dan ilmu pengetahuan adalah alat yang
memungkinkan manusia mengatur tata hidup bermasyarakat,
bernegara, alat yang memungkinkan untuk menemukan dan
memenuhl apa yang dikehendakinya Lebih dari 1itu, akal
pulalah yang berfungsi sebagai jembatan antara agama dan
ilmu pengetahuan. Ia menundukkan antara dua hal yang
berbeda, 1lmu pengetahuan bermula dari tidak percaya
yvang bersumber pada otak, dan agama bermula dari percaya |
vang bersumber dari hati (Ir. Abdul Wahab, 1990, hal.
47, 48, 49).

Begitu pentingnya akal ini dam kehidupan manusia,
baik duniawi mapun ukhraawi, sehingga Allah tidak pernah
mewahyukannya sebagai kata benda tetapl selalu dalam
bentuk kata kerja yang aktif penuh dinamika. Coba
perhatikan pertanyaan Allah dalam kata surat al-

Ghasyiyah ayat 17-20 :
.
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Artinya :"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan, dan langit,
bagaimana 1ia ditinggikan, dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan, dan bumi bagaimana- ia
dihamparkan"'. (DEPAG, 1977, hal. 1085)

Di dalamnya ada pertanyaan bagaimana vang
terkandung dan tersirat metode ilmu modern dengan suatu
sugestl kuat untuk menerangkan metode dan proses, dan
hal ini merupakan akal.

Di dalam Al-Qur an kata-kata akal tidak ernah
berdiri eendiri, tetapl selalu terpadu dan dipadukan
dengan pertanyaan dan anjuran yang cenderung dinamis
ketimbang statis. Afala Ta“qgilun tidakksah kamu pikirkan.
La “allakum Ta“gilun semoga kamu pikirkan. Dalam
rangkaian kalimat-kalimat tersebut tersirat kehendak
agar kita pasif, agar kita tidak menyia-nylakan akal
vang kita punya, yang pada hakekatnya adalah anugerah
Allsh Jua. tidak kaya itu, akal mencekup pula hal-hal
merenung, mengerti melihat dan berfikir.

Akal dengan segala pengertiannya merupakan alat
awal mula menuju terwujudnya ilmu pengetahuan sungguh
maha bijaksana Allah dalam wahyu pertamanya menerangkan
bahwa kerangka dasar pembentuk ilmu, bahwa aplikasi muka
darli penggunaan akal adalah baca dan tulis. (Ir. Abdul
Wahab, 1990, hal 49).

Memang akal adalah sebagian titik awal dari ilmu

pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengungkapkan

satu rahasgia alam semesta Islam sendiri menyuruh umatnya
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untuk menggunakan akalnya secara dinamis.

Menurut kaum teologl Islam, akal adalah sebagal
daya bentuk memperoleh pengetahuan. Menurut Abu al-
Huzall, akal adalah daya untuk memperoleh 1ilmu
pengetahuan, dan Juga daya yang membuat seseorang dapat
membedakan antara dirinya dengan benda lain dan antara
benda sstu dari yang lain. akal mempunyai daya untuk
mengabstrakkan benda-benda yang ditangkap panca indra.
(Harun Nasution, 1886, hal, 12)

Dari keterangan di atas, Jelaslah bagi kita
bagaimansa eratnya hubungan antara akal dan ilmu
pengetahuan, dimana akal adalah merupakan titik awal dan
cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan, Juga melalul
akal 1ini skan diperoleh suatu terapan daripada 1lmu
pengetahuvan. Karena pada dasarnya tehnologi itu sendiril
mengandung pengertian suatu cara untuk melakukan sesuatu
bagl kehidupan manusia, dengan bantuan alat dan akal.

Dan dalam agama Islam sendiri melalui Al-Qur~an
mendorong umatnya untuk mengggunakan akalnya secara
dinamie guna menyliapkan suatu pengetahuan yang tersimpan
dalam alam semista inl untuk kesejahteraan manusia.

Disamping memperoleh pengetahuan, akal Juga
mempunyal daya untuk memperbedakan antara kebaikan dan
kejahatan. Akal dengan kata lain, terutama bagi kaum

Mu“tazilah, mempunyail fungsi dan tugas moral. Sejalan
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dengan 1ini, L. Gardet dan M. M. Anawatl menerangkan
bahwa akal, akal menurut pendapat Mu’tazilah, adalah
petunjuk Jalan bagil manusia dan yang berbuat manusia
menjadi pencipta perbuatannya.

Akal, adalah daya berfikir yang terdpat dalam
jiwa manusia, daya, yang sebagal digambarkan dalam Al-
Qur-an, memperoleh pengetahuan dengan memperhatikan alam
sekitarnya. Akal dalam pengertian inilah vang
dikontraskan dalam Islam dengan wahyu yang membawa
pengetahuan dari luar diri manusia yaitu dari Tuhan.

(Harun Naesution, 1986, hal. 12-13).



